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MOTTO

Sesungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahan ( Q.s. Alam Nasyrah 6)

Kami tiada membebani seseorang melainkan melihat kesangguapannya, dan pada
sisi kami ada suatu kitab yang membicarakan kebenaran,

dan mereka tidak dianiyaya ( Q.s. Al Mu’minuun 62)

Jadikan masa lalu sebagai evaluasi dan cambukmu sehingga jangan pernah berfikir
masa lalu dan sekarang karena kelak ia akan melenakan

dan menghancurkan masa depanmu. (aga)

Berfikirlah dan yakin bahwa hidup didunia ini ada digenggamanmu atas ijin Alloh

SWT bukan pada tangan orang lain. (aga)

Keberhasilan yang sebenarnya adalah ketika berhasil menghadapi sebuah kegagalan

dan kepahitan dalam perjalanan ini serta mempertahankannya.(aga)
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ABSTRAK

Pada perkembangannya banyak perusahaan-perusahaan yang go public di
Indonesia mengalami kemajuan pesat. Perkembangan ini mengakibatkan permintaan
akan audit laporan keuangan semakin meningkat. Karena laporan keuangan yang
dihasilkan dari proses akuntansi akan sangat berguna bagi pengguna laporan keuangan
dalam rangka untuk mengetahui informasi tentang kondisi sebuah perusahaan, terutama
informasi yang bersifat keuangan untuk kemudian di analisis dalam rangka pembuatan
keputusan-keputusan ekonomi yang akan berpengaruh terhadap operasi perusahaan.
Laporan keuangan yang menggambarkan posisi keuangan perusahaan sangat bermanfaat
dan diperlukan oleh manajemen puncak dalam menentukan arah perkembangan
perusahaan dimasa datang. Menurut James Hall (2001:17), ada tiga syarat yang harus
dipenuhi agar suatu informasi dapat dikatakan mempunyai kualitas yang tinggi, yaitu:
Akurat, tepat pada waktunya, dan relevan.

Sehingga‘ pada kesempatan ini peneliti ingin mengetahui apakah ukuran
perusahaan, struktur kepemilikan, profitabilitas, rasio gearing dan reputasi auditor
merupakan faktor — faktor yang mempunyai pengaruh pada keterlambatan penyampaian
laporan keuangan. Untuk itu analisis dilakukan secara partial dan simultan agar dapat

mengetahui hal tersebut secara menyeluruh.

Xiv



BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sebagai bahasa bisnis, akuntansi menghasilkan laporan - laporan
tentang kejadian yang bersifat ekonomi dari sebuah perusahaan. Laporan
kevangan yang dihasilkan dari proses akuntansi tersebut akan sangat berguna
bagi pengguna laporan keuangan dalam rangka untuk mengetahui informasi
tentang kondisis sebuah perusahaan, terutama informasi yang bersifat keuangan
untuk kemudian dianalisis dalam rangka pembuatan keputusan-keputusan
ekonomi yang akan berpengaruh terhadap operasi perusahaan. Laporan
keuangan yang menggambarkan posisi keuangan perusahaan sangat bermanfaat
dan diperlulfan oleh manajemen puncak dalam menentukan arah perkembangan
perusahaan dimasa datang. Pentingnya laporan keuangan terlihat dengan jelas
apabila diingat bahwa informasi yang terkandung didalam laporan itu sangat
bermanfaat bagi berbagai pihak seperti para pemodal dan pemilik saham dalam
mereka mengambil keputusan berlanjut tidaknya kegiatan penanaman modal
mereka diperusahaan (Siagian,1997:122).

Pada perkembangannya banyak perusahaan-perusahaan yang go public
di Indonesia mengalami kemajuan pesat. Perkembangan ini mengakibatkan

permintaan akan audit laporan keuangan semakin meningkat. Meningkatnya



perkembangan pengauditan perusahaan go public selanjutnya tidaklah mudah.
Audit merupakan salah satu upaya untuk menghindari resiko informasi error.
Salah satu tujuan audit ialah mengevaluasi keandalan dan integritas informasi
yang dihasilkan oleh sistem informasi akuntansi, antara lain didasarkan pada
tinjauan atas keandalan sistem, aspek lingkungan pengendalian, dan prosedur
pengendaliannya ( Gondodiyoto,2003:8).

Menurut James Hall (2001:17), ada tiga syarat yang harus dipenuhi agar
suatu informasi dapat dikatakan mempunyai kualitas yang tinggi, yaitu: Pertama
adalah akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak
menyesatkan penggunanya. Akurat juga berarti informasi harus jelas
mencerminkan maksudnya.Yang kedua tepat pada waktunya, berarti informasi
yang datang pada penerimaannya tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah
usang tidak mempunyai nilai lagi karena informasi yang digunakan sebagai
dasar untuk pengambilan keputusan harus tepat waktu. Informasi yang
terlambat dapat berakibat terlambatnya pengambilan keputusan atau keputusan
tersebut salah karena data untuk dasar pengambilan keputusan sudah out off
date. Yang ketiga relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat bagi
user-nya (pemakainya). Relevansi untuk tiap-tiap pihak berbeda tergantung dari
kepentingan masing-masing. Sehingga ketepatan waktu menjadi prasyarat

utama bagi peningkatan harga pasar saham perusahaan tersebut karena



informasi akan bermanfaat jika disampaikan tepat waktu kepada pemakainya
untuk mengambil sebuah keputusan.

Jika laporan keuangan tidak tepat waktu, maka akan mengurangi
kandungan informasi dan relevansi atas data keuangan yang terkandung
didalamnya. Hal tersebut akan menjadikan ketidakpastian atas pengambilan
keputusan yang didasarkan pada informasi yang terdapat pada laporan
keuangan. Sehingga lamanya proses audit menjadi suatu faktor penting yang
menyebabkan terjadinya penundaan publikasi atas laporan keuangan. Nilai dari
ketepatan waktu pelaporan keuangan merupakan determinan penting bagi
tingkat kemanfaatan laporan keuangan tersebut (Givovy dan Palmon 1982).
Sebaliknya manfaat laporan keuangan akan berkurang jika laporan tersebut
tidak disampaikan tepat waktu (IAI 2002). Agar laporan keuangan tersebut
nyata benar ‘dapat diandalkan keabsahannya, maka harus dilakukan pemeriksaan
atau audit terhadap laporan tersebut oleh pihak luar yang kompeten dan
independen, dalam hal ini yaitu oleh Akuntan dari Kantor Akuntan Publik
(Keputusan Menteri Keuangan No 859/KMK.01/ 1987). Sementara pada sisi
lain, auditing merupakan aktivitas yang membutuhkan waktu sehingga
terkadang pengumuman laporan keuangan menjadi tertunda.

Keterlambatan pelaporan dapat berakibat buruk bagi peruséhaan baik
secara langsung maupun tidak langsung. Secara langsung para investor mungkin

menanggapinya sebagai pertanda (signal) yang buruk bagi perusahaan. Sebagai



contoh di Pasar Modal Australia pada tahun 1974, pernah terjadi 38 perusahaan
sahamnya dilarang diperdagangkan hanya karena gagal memberikan laporan
keuangannya sesuai dengan persyaratan ketepatan waktu bagi bursa ( Dyer dan
McHugh, 1975:25 ). Lamanya waktu pelaporan keuahgan yang telah diaudit
tersebut mempengaruhi ketidakpastian pengambilan sebuah keputusan, karena
sebuah kinerja sebuah perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangannya.
Mengingat begitu pentingnya ketepatan waktu pelaporan tersebut
membuat keingintahuan penulis untuk mengetahui faktor apa saja yang
mempengaruhi keterlambatan pelaporan keuangan tersebut atau biasa disebut
audit delay. Dengan mempertimbangkan beberapa penelitan yang terdahulu
maka penelitian audit delay ini dilakukan kembali untuk melengkapi dan
melanjutkan penelitian sebelumnya, untuk mengetahui faktor — faktor yang
mempengar}lhi audit delay pada perusahaan manufaktur yang tercatat diBEJ.
Selama lima periode yaitu tahun 2001, tahun2002, tahun 2003, tahun 2004, dan
tahun 2005. Dari uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

tentang faktor — faktor yang berpengaruh pada audit delay.

1.2. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini yang menjadi permasalahan adalah apakah ukuran

perusahaan, struktur kepemilikan, profitabilitas, rasio gearing dan reputasi



auditor mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan

manufaktur ?

1.3. Batasan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas dibatasi oleh :
1.3.1 Perusahaan tersebut masuk dalam kategori perusahaan manufaktur
yang listed selama lima periode yaitu tahun 2001, tahun2002, tahun
2003, tahun 2004, dan tahun 2005.
1.3.2 Perusahaan tersebut menerbitkan laporan keuangannya untuk
periode yang berakhir 31 Desember.
1.3.3  Perusahaan itu diaudit selama lima periode yaitu tahun 2001,

tahun2002, tahun 2003, tahun 2004, dan tahun 2005 .

1.4. Tujuan Penelitiah
Pehelitian ini bertujuan untuk mengetahui apdkdh ukuran pefusahaan,
struktur kepemilikan, profitabilitas, ratio gearing, dan reputasi  auditor

merupakan faktor — faktor yang berpengaruh pada audir delay

1.5. Manfaat Penelitian
Hasil dari peneiltian ini dapat menjadi masukkan yang berguna bagi berbagai

pihak yang berkepentingan, yaitu :



a)

b)

Hasil penelitan ini penting untuk mengetahui dan mengendalikan faktor-
faktor dominan sehingga audit delay dapat ditekan seminimal mungkin
dalam usaha memperbaiki ketepatan pelaporan keuangan ataupun
mempercepat publikasi laporan auditan.

Bagi para peneliti dalam usaha menambah pengetahuan dan memperluas
wawasan dan pehigalaman praktis dalam mengembangkan penelitian
mengenai faktdr—%aktor yang berpengarth terhadap audit delay pada
perusahaan-perusahaan manufaktur di Bursa Efek Jakarta.

Berguna bagi perkembangan studi akuntansi, sehingga dapat dijadikan

refrensi pada penelitian — penelitian selanjutnya.




BAB II

KAJIAN PUSTAKA

Definisi dari audit delay adalah lamanya waktu penyelesaian audit yang
diukur jumlah hari antara tanggal laporan keuangan dan tanggal laporan audit,
pada penelitian ini kami mengambil perusahaan yang memiliki tahun tutup buku
tanggal 31 Desember hingga tanggal diterbitkannya laporan audit. Jangka waktu
tersebutlah yang pembahasan selanjutnya disebut sebagai audir delay. (Newton
dan Ashton, 1989; Carslaw dan Kaplan, 1991:125: Bamber, 1993; Lawrence
dan Glover, 1998; Ahmad dan Kamarudin, 2000).

Waktu penyampaian informasi berupa laporan keuangan ini sedapat
mungkin dilaksanakan lebih awal, karena akan mempengaruhi pamakai laporan
tersebut dal§1m rangka pengambilan keputusan ekonominya. Apalagi terhadap
para investor yang berkepentingan akan mempertimbangkan jual atau beli
saham. Pihak-pihak luar perusahaan memerlukan informasi mengenai
perusahaan untuk pengambilan keputusan tentang hubungan mereka dengan
perusahaan. Umumnya mereka mendasarkan keputusan yang mereka ambil
berdasar informasi yang disajikan dalam laporan keuangar. yang disajikan oleh

perusahaan.



2.1. Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan

Menurut AT (2002) bahwa tujuan laporan keuangan adalah menyediakan
informasi yang menyangkut posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat
bagi sejunlah besar pemakai dan pengambil keputusan ekonomi. Informasi yang
relevan akan bermanfaat jika disampaikan secara tepat waktu. Dalam informasi
keuangan di Indonesia pemerintah telah menetapkan struktur pengaturan
informasi melalui UU No.8 tahun 1995 tentang pasar modal. Selanjutnya
BAPEPAM bersama Bursa Efek Jakarta, menetapkan Kep No.80/PM/1996
tentang kewajiban penyampaian laporan keuangan berkala yaitu bahwa
perusahaan publik wajib menyampaikan laporan keuangan tahunan yang telah
diaudit selambat-lambatnya 120 hari terhitung sejak tanggal berakhirnya tahun
buku. Kemudian IAI ( 2002 ) juga menegaskan bahwa suatu perusahaan
sebaiknya mengeluarkan laporan keuangan paling lambat 4 bulan setelah
tanggal neraca. Chambers and Penman (1984) menunjukan bahwa pengumuman
laba yang terlambat secara tidak langsung diartikan oleh investor sebagai sinyal
yang buruk bagi perusahaan. Begitu pula sebaliknya ketika perusahaan mampu
melaporkah secara tepat waktu maka investot akan melihat perusahaan itu
sebagai perusahaan yang baik. Karena ketepatan waktu pelaporan juga
berpengaruh terhadap nilal laporan keuangan tersebut.

(Imarti dﬂbzali, 2003: 91) juga menyebutkan bahwa suatu informasi harus

relevan atau dengan kata lain, relevan merupakan kemampuan dari suatu



informasi untuk mempengaruhi keputusan manajer atau pengambil pemakai
laporan keuangan lainnya sehingga keberadaan informasi tersebut mampu
mengubah atau mendukung harapan mereka tentang hasil-hasil atau
konsekuensi dari tindakan yang diambil. Supaya informasi yang disajikan
relevan maka informasi harus tersedia tepat waktu bagi pengambilan keputusan
sebelum mereka kehilangan kesempatan atau kemampuan untuk mempengaruhi
keputusan yang diambil.

Berikut adalah beberapa faktor yang mempengaruhi audit delay seperti

yang telah dilakukann oleh beberapa peneliti terdahulu, yaitu:

2.1.1 Ukuran Perusahaan

Boynton dan kell (2003) mengatakan bahwa audit delay akan semakin
lama apabila ukuran perusahaan yang diaudit berskala besar, asumsi yang
mendasari ini adalah dalam perusahaan yang berskala besar maka bukti yang
harus diambil semakinh banyak dan bermacam-macam sehingga akan
membutuhkan waktu yang lebih lama untuk mengumpulkan dan menganalisé
bukti. Begitu pula berdasar penelitian yang dilakukan oleh Scwartz ddn Soo
(1996 ) serta qusu dan Ansah( 2000) yang menemukan bahwa ukuran
perusahaan merupakan indikator yang signifikan dari ketepatan waktu

pelaporan keuangan.
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Namun hal tersebut bertolak belakang dengan Bukti Empiris dari
penelitian Atiase dan Freeman ( Prasetyo, 2000) menunjukkan bahwa
ketersediaan informasi adalah suatu fungsi dari ukuran perusahaan. Dyer dan
McHugh ( 1975 ) menemukan bukti empiris bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh negatif dengan ketepatan waktu pelaporan keuangan. Courtis di
New Zealand (1976), penelitian Giling (1977), penelitian Davies dan Whittre di
Australia (1980), penelitian Ashton di Kanada (1987) yang menunjukkan
hubungan negatife. Berarti bahwa perusahaan kecil audit delaynya lebih lama
dari pada perusahaan besar. ( Mulyadi, 1992:69) Didalam perusahaan tentulah
memiliki pengendalian intern. Struktur pengendalian intern suatu organisasi
terdiri dari kebijakan dan prosedur yang diciptakan untuk memberikan jaminan
yang memadai agar tujuan organisasi dapat dicapai. Pengendalian akuntansi
yang merupakan bagian dari struktur meliputi kebijakan dan prosedur terutama
untuk menjaga kekayaan dan catatan organisasi dan mengecek ketelitian dan
keandalan data akuntansi. Pengendalian akuntansi yang baik akan menjamin
keamanafi kekdyaan pard investor dan kreditur yang ditanamkan dalam

perusahaan dan akan menghasilkan laporan keuangan yang andal.

2.1.2. St'rui(tur Kepemilikan
Menurut Mello dan Pearson ( Respati, 2002 ) bahwa struktur kepemilikan

sangatlah penting dalam menentukan nilai perusahaan. Terdapat dua aspek
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kepemilikan modal yaitu kepemilikan oleh pihak luar dan kepemilikan oleh
pihak dalam. Jika didalam sebuah perusahaan pihak luar mempunyai kekuatan
yang besar untuk menekan manajemen agar menyediakan informasi secara tepat
waktu, karena ketepatan waktu dapat mempengaruhi dalam pengambilan sebuah
keputusan. Begitu pula penelitian yang dilakukan oleh Dyer dan Mc Hugh
(1975) menjelaskan logika yang mendasari hubungan tersebut adalah
manajemen perusahaan cenderung diberikan insentif yang besar untuk
mengurangi audit delaynya, dikarenakan perusahaan tersebut dimonitor secara
ketat oleh investor, pengawas, permodalan dan pemerintah. Dalam perusahaan
berbadan hukum perseroan terbatas yang bersifat terbuka ( PT Terbuka), saham
dijual kepada masyarakat umum, dan pemegang saham sebagai pemilik
perusahaan terpisah dari pemimpin perusahaan. Dalam bentuk usaha ini,
pemilik p(?rusahan menanamkan dana mereka didalam perusahaan dan
pemimpin perusahaan atau pihak manajemen berkewajiban
mempertanggungjawabkan dana yang dipercayakan kepada mereka.( Mulyadi,

1992: 4)

2.1.3. Profitabilitas
Dalam Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan
penghasilan didefinisikan sebagai peningkatan manfaat ekonomi selama satu

periode akuntansi tertentu dalam bentuk pemasukkan atau penambahan aktiva
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atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak
berasal dari kontribusi penanam modal. Penghasilan ( Income ) meliputi baik
pendapatan (revenue) maupun keuntungan (gain). Pendapatan adalah
penghasilan yang timbul dari aktivitas perusahaan yang biasa dikenal dengan
sebutan yang berbeda seperti penjualan, penghasilan jasa (fees), bunga, dividen,
royalty dan sewa (IAL2002:23.1). Menurut. Ang (1997 : 1823) rasio
profitabilitas menunjukkan keberhasilan perusahaan didalam menghasilkan
keuntungan. Profitabilitas suatu perusahaan mencerminkan tingkat efektivitas
yang dicapai oleh suatu organisasi perusahaan ( Santoso, 1995:96). Dyer dan
Mc Hugh (1975) berpendapat bahwa ada kecenderungan ketika perusahaan
mengalami keuntungan maka akan menyampaikan laporan keuangan secara
tebat waktu, dan sebaliknya perusahaan yang mengalami kerugian cenderung
akan lama dalam melaporkan laporan keuangan, sehingga harus berhati-hati
karena akan berdampak pada investor yang akan menginvestasikan pada
perusahaan tetsebut. Menurit Givolvy dan Palmon (1982) bahwa kefeﬂataﬁ
waktu dan keterlambatan perigumuman laba tahunan dipengaruhi oleh lapdfan
keuangan. Jika berisi berita baik maka pihak manajemen akan cenderuﬂg

melaporkan tepat witktu dan sebaliknya.
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2.1.4. Rasio Gearing

Rasio gearing merupakan salah satu rasio (financial leverage). Menurut
Weston dan Copeland (1995:238) bahwa rasio leverage mengukur aktiva
perusahaan yang dibiayai oleh penggunaan hutang. Menurut ( Owunsu dan
Ansah, 2000 ) Rasio gearing digunakan untuk mengukur tingkat leverage yaitu
perbandingan hutang jangka panjang terhadap toial asset yang dimiliki
perusahaan. Tingginya rasio gearing mencerminkan tingginya risiko keuangan
perusahaan. Risiko keuangan perusahaan yang tinggi mengindikasikan bahwa
perusahaan mengalami kesulitan keuangan. Kesulitan keuangan merupakan
berita buruk yang akan mempengaruhi kondisi perusahaan dimata publik.
Schingga pihak manajemen cenderung menghapus informasi tersebut dalam

neraca dan mencatatnya sebagai leasing ( Hendriksen dan Breda 1992: 663 )

2.1.5. Reputasi Auditor

Reputasi auditor ydng dimaksudkan dalam penelitian ini adalah kantor
akuntan publik yang berada di Indonesia yang bisa dikategoﬁkan The Big Sfour.
Keempat kantor akuntan publik tersebut yaitu , KPMG Peat Marwick, Emst &
Young, Price Water House Coopers, dan ]jeoli{te & Touche (The Big Four
auditors - Wikipedia Indonesia). Karena KAP tersebut dianggap dapat
melaksanakan audit secara lebih efisien dan memiliki tingkat fleksibilitas jadwal

yang waktu yang lebih tinggi untuk menyelesaikan audit tepat waktu. Dalam
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penelitian dengan studi kasus di New Zealand, Gilling (1997), seperti yang
dikutip dari Hossain dan Taylor (1988) menemukan bahwa audit delay secara
signifikan akan semakin pendek jika proses audit terhadap suatu perusahaan
dilakukan oleh tujuh kantor akuntan publik besar sudah terbiasa bekerja dengan
hati-hati dan sistematis. Laporan akuntan merupakan alat utama yang dipakai
kantor akuntan publik dalam mengkomunikasikan hasil pekerjaannya kepada
pemakai jasanya. Dalam mengkomunikasikan hasilnya terdapat dua
kepentingan yang berlawanan. (Mulyadi,1992:5) Di satu pihak, pimpinan
perusahaan ingin menyampaikan informasi mengenai pertanggungjawaban
pengelolaan dana yang berasal dari luar. Dipihak lain pihak luar perusahaan
ingin memperoleh informasi yang dapat dipercaya dari pimpinan perusahaan
mengenai pertanggungjawaban dana yang mereka investasikan. Dengan adanya
dua kepentingan inilah maka akuntan publiik dituntut profesionalismenya dan
keindependennya. Sehingga laporan yang disampaikan murni tanpa ada

intervensi dari pihak manapun.

2.2. Penelitian-penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian telah dilakukan sebelumnya guna mendapatkan
persamaan pengertian tentang faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi

panjang pendeknya waktu audit. Berikut ini adalah hasil penelitian yang
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dilakukan sebelumnya yang menjadi pertimbangan dan acuan penelitian, seperti

dikutip dari Kamarudin dan Ahmad (2000):

a. Dyer dan McHugh (1975) yang menguji faktor-faktor ukuran
perusahaan, tahun tutup buku dan laba/rugi yang dihasilkan
perusahaan sebagai faktor yang mempengaruhi audit delay. Hasil
penelitian mereka menyimpulkan bahwa hanya faktor ukuran
perusahaan saja yang berpengaruh terhadap lamanya proses audit.

b. Courtis (1976) menunjukan bahwa variabel yang paling signifikan
pengaruhnya terhadap audit delay adalah tingkat profitabilitas
perusahaan. Jika perusahaan menghasilkan tingkat profitabilitas yang
lebih tinggi maka audit delay akan lebih pendek dibandingkan
dengan perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang lebih
rendah. Perusahaan tambang dan eksplorasi lebih lambat daripada
kelompok industri tertentu. Sedangkan ukuran perusahaan (total
aktiva), umur perusahaan, jumlah pemegang saham dan jumlah
halaman pelaporan tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap audit delay. Rata-rata audit delay untuk perusahaan-
prusahaan publik di New Zealand adalah 83 hari.

c. Gillings (1977) menyimpulkan bahwa audit delay akan semakin

pendek jika perusahaan memenuhi faktor-faktor berikut : perusahaan
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pengauditnya besar, perusahaaan tersebut dimiliki oleh orang asing,
dan perusahaan tersebut berukuran atau berskala besar.

. Carslaw dan Kaplan (1991) melakukan penelitian mengenai audit
delay pada perusahaan-perusahaan publik di New Zealand. Variabel
yang digunakan adalah ukuran perusahaan, jenis industri (finansial
dan non finansial), melaporkan laba atau rugi, adanya extraordinary
item, jenis opini akuntan publik, auditor, tahun buku perusahaan,
kepemilikan perusahaan dan proporsi utang terhadap total aset. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa variabel yang signifikan berpengaruh
adalah ukuran perusahdan (total aset) dan perusahaan melaporkan
kerugian. Sedangkan rata-rata audit delay di New Zealand pada
tahun 1987 adalah 88 hari dan tahun 1988 sebesar 95 hari.

. Ashton dan Elliot (1987) meneliti hubungan antara audit delay
dengan beberapa variabel in&"ependen yefng terdiri dari total
pendapatan, kompleksitds perusahaan, jenis indﬁstn', status
prusahaan publik atau non publik, bulan penutupan tahun buku,
kualitas sistem pengendalian intern, kompleksitas pperasio‘ﬁal,
kompleksitas keuangan, kompleksitas példﬁdfan keuatigan, EDP,
campuran relatif antara waktu pemeriksaan pada interim dan akhlr
tahun, lamanya perusahaan menjadi klien kantor akuntan publik,

besarnya laba atau rugi, tingkat profitabilitas dan jenis opini.
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Hasilnya menunjukkan bahwa rata-rata interval waktu antara tanggal
penuttupan, tahun buku dan tanggal laporan audit adalah 62,5 hari
dengan  variabel-variabel = yang  signifikan  berpengaruh
memperpanjang audit delay adalah jenis opini qualified, jenis
perusahaan inustri dibandingkan perusahaan finansial, status
perusahaan bukan publik, bulan penutupannn buku selain Desember,
SPI Edp yang lemah dan pekerjaan pemeriksaan relatif lebih bayak
dilakukan setelah berakhirnya penutupan tahun buku.

Newton dann Ashton (1989) menguji hipotesis antara audit delay
dan audit teknologi (struktur). mereka menemukan bahwa
perusahaan yang menggunakan pendekatan audit teknologi
cenderung untuk mempunyai delay yang lebih panjang dalam kurun
waktu lima tahun. selain itu mereka juga menemukan bahwa secara
r;ua-rata, jika ukuran perusahaan kecil, tipe perusahaan non
keuangan dan ada pengungkapan extra ordinary item maka audit
delay akan semakin panjang.

. William dan Dirsmith (1988) menemukan bahwa sebenarnya yang
paling berpengaruh terhadap audit delay adalah pengumuman
laba/rugi yang dihasilkan perusahaan. Perusahaan tidak secara
khusus memperhatikan jangka waktu penyampaian laporan audit,

namun mereka labih cenderung untuk memperhatikan dan
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menggunakan alat pengumuman laba sebagai proxi ketepatan waktu
(timeliness) dari publikasi keuangan.

. Kinney dan McDaniel (1993) menemukan bahwa perusahaan yang
melaporkan penurunan laba juga akan mempunyai waktu audit delay
yang semakin panjang.

Givoly and Palmon (1982) melakukan penelitian terhadap lima
aspek yang mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan
yang meliputi trend keterlambatan laporan keuangan, bentuk
pengumuman dalam industri, hubungan antara keterlambatan dengan
atribut perusahaan dan hubungan anatara ketepatan waktu pelaporan
dengan informasi yang terkandung dalam lapd%an keuangan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata keterlambatan terjadi antara
41 hingga 63 hari. Tepat waktu dikaitkan dengan isi laporan adalah
keterlambatan penerbitan laporan keuangan dikaitkan dengan berita
baik (good news) dan berita buruk (bad news). Berita baik dan berita
buruk erat kaitannya dengan tingkat profitabilitas perusahaan.
Perusahaan yang tingkat labanya tinggi akan menerbitkan laporan
keuangan lebih cepat daripada perusahaan yang tingkat
profitabilitasnya rendah.

Hossain (1998) melakukan penelitian pada perusahaan-perusahaan

publik di Pakistan, dengan menggunakan sampel 103 perusahaan
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yang terdaftar di Karachi Stock Exchange pada tahun 1993. Variabel
independen yang digunakan adalah ukuran perusahaan (total aset),
debt equity ratio, perusahaan melaporkan laba atau rugi, adanya
cabang perusahaan untuk perusahaan multinasional, dan auditor. dari
hasil uji korelasi antar variabel indepeden menunjukkann adanya
korelasi yang tinggi antara variabel-variabel perusahaan lainnya.
Sedangkan rata-rata audit delay-nya adalah 4,77 bulan.

. Halim (2000) melakukan penelitiann tentang audit delay di
Indonesia dengan menggunakan sampel 287 perusahaan yang
terrdaftar di Bursa Efek Jakarta pada tahun 1997. Variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini antara lain fotal
revenue, jenis industri, bulan penutupan buku tahunan, lamanya
menjadi klien KAP, rugi/ laba operasi, tingkat profitabilitas, jenis
c;pini. Dari hasil penelitian univariate diperoleh bahwa indikasi
bahwa audit delay cenderung panjang apabila perusahaan
menggynakan tahun buku 31 Desember, perusahaan telah lama
menjadi klien KAP tertentu dan melaporkan kerugian. Hasil
penelitian multivariate menunjukkan bahwa ketujuh faktor tersebut
secara serentak sangat berpengaruh terhadap audit delay, namun

yang konsisten berpengaruh terhadap audit delay adalah tahun tutup
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buku dan pelaporan kerugian. Rata-rata audit delay pada perusahaan-
perusahaan publik di BEJ adalah 84,5 hari.

1. Hanipah (2001) melakukan penelitian tentang rata-rata audit delay
pada perusahaan manufaktur yang terrrdaftar di Bursa Efek Jakarta
pada tahun 1999. Variabel yang digunakan aantara lain ukuran
perusahaan, jenis pendapat akuntan publik, tingkat profitabilitas,
pelaporan laba/rugi, dan auditor. Hasil penelitian menunjukkan
waktu penyelesaian audit yang diukur dari tanggal penutupan tahun
buku sampai dengan tanggal ditandatanganinya laporan audit untuk
perusahaan manufaktur di BEJ adalah scbesar 89,96 hari. Waktu
penyelesaian audit cenderung panjang apabila ukuran perusahaan
menjadi semakin besar, medapatkan opini wunqualified opinion,

tingkat profitabilitas yang rendah dan mengalami kerugian.

2. 3. Perumusan Hipotesis

Dari uraian yang telah disampaikan diatas mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi audit delay, maka didalam penelitian ini akan menggunakan
lima faktor sebagai variable independen. Variabel-variabel tersebut adalah
ukuran perusahaan , struktur kepemilikan, profitabilitas, rasio gearing, dan
reputasi auditor. Hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian ini terdiri dari

lima bagian sebagai berikut;
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Hipotesis pertama:

Ho; .Tidak ada pengaruh antara ukuran perusahaan terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan

Ha, :Terdapat pengaruh antara ukuran perusahaan terhadap

ketepatan waktu pelaporan keuangan

Hipotesis kedua:

Ho, . Tidak ada pengaruh antara struktur kepemilikan terhadap
ketepatan waktu pelaboran keuangan

Ha; : Terdapat pengaruh antara struktur kepemilikan terhadap

ketepatan waktu pelaporan keuangan

Hipotesié ketiga:

Ho; Tidak ada pengaruh antara profitabilitas terhaciap ketepatan
waktu pelaporan keuangan

Haz;  :Tetdapat pengaruh antara prdﬁjcaBiiifas terhddép kef"e’patan

waktu pelaporan keuémgan
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Hipotesis keempat:

Hos .Tidak ada pengaruh antara rasio gearing terhadap ketepatan
waktu pelaporan keuangan

Ha; :Terdapat pengaruh antara rasio gearing terhadap ketepatan

waktu pelaporan keuangan

Hipotesis kelima:

Hos . Tidak ada pengaruh antara reputasi auditor terhadap ketepatan
waktu pelaporan ketilangan

Has : Terdapat pengaruh antara reputasi auditor terhadap ketepatan

waktu pelaporan keuangan

Hipotesis ke enam

Hos . Tidak ada pengaruh antara ukurdh perusahaan, struktur
kepemilikan, profitabilitas, rassio geariﬁg dan reputasi auditor
tethadap ketepatan waktu pelaporan keuarigan

Has : Terdapat pengaruh antara ukuran perusahaan, struktur
kepemilikan, profitabilitas, rassio gearing dan reputasi auditor

terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan
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2. 4. KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS
Maksud yang didapat dari semua telaah pustaka diatas, serta tujuan dari

penelitian ini dapat diihat dari gambar dibawah ini:

Ukuran Perusahaan

Struktur Kepemtilikan
Profitabilitas > Ketepatan Waktu
Pelaporan
Ratio Gearing
Reputasi Auditor

Gambar.2.1

Kerangka Pemikiran Teoritis
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Populasi dan Sampel
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan 50 perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta dan sampel penelitian
diperoleh dengan menggunakan purposive sampling. Ukuran sampel
merupakan hal yang paiing penting dalam penarikan sebuah sample dari
sebuah populasi. Seberapa besar sampel yang diambil dari sebuah populasi
akan mempengaruhi sifat seberapa‘ bagus sampel tersebut mewakili
kelompoknya. Besarnya sampel diperoieh dengan kriteria sebagai berikut:
a. Perusahaan tersebut masuk dalam kategoti perusahaan manufaktur
yang listed selama lima i)eriode yditu tahuﬁ 2001, tahuh2002, tahun
2003, tahun 2004, dan tdhun 2005, di Bursd Efek Jaktta.
b. Perusahaan tersebut menerbitkan laporan keuangdhhya uituk
periode yang berakhir 31 Desember.

c. Perusahaan itu diaudit selama lima periode yaitu tahun 2001,

tahun2002, tahun 2003, tahun 2004, dan tahun 2005.
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" 3.2. Jenis dan Sumber Data

Data yang akan digunakan berasal dari data sekunder, yaitu laporan
keuangan yang dipublikasikan selama lima periode yaitu tahun 2001,
tahun2002, tahun 2003, tahun 2004, dan tahun 2005. Pemilihan tahun-tahun
tersebut adalah dengan pertimbangan lapbran audit yang terbaru pada saat

penelitian ini dilakukan.

Sumber data diperoleh dari JSX Statistics,Indonesian Capital Market

Directory, dan sumber-sumber lain yang dianggap relevan.

3.3. Data Penelitian

a. Penelitian ini menggunakan data perusahaan manufaktur untuk
periode 2001-2005 (lihat lampiran 1).

b. Penelitian ini menggunakar; menggunakan data total aktiva dari
perusahaan manufaktur tersebut (lilat lampiran 1).

c. Perlelitian ini menggunakan data struktur kepemilikan dari
petusahaan manufaktur tersebut. (lihat lampirant)

d. Penelitian ini menggunakan menggunakan data adanya pelaporan
laba atau rugi perusahaan mdﬁufdktur tersebut (lihat lampiran 1).

e. Penelitian ini menggunakan data dari hutang jangka panjang
perusahaan manufaktur tersebut.(lihat lampiranl)

f. Penelitian ini menggunakan data dari reputasi auditor yang

memeriksa perusahaan manufaktur tersebut.(lihat lampiran 1)
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3.4. Variabel yang digunakan
3.4.1. Variabel Dependen

Variabel yang digunakan dalam penelitian 1m adalah lamanya audit
delay yang ditunjukkan dengan singkatan AUDELAY. Audit delay yang
dimaksud disini adalah lamanya waktu penyelesaian audit yang diukur dari

tanggal penutupan tahun buku hingga tanggal diterbitkannya laporan audit.

3.4.2. Variabel Independen

Variabel indeperiden dalam penelitian ini adalah faktor-faktor yang

diperkirakan mempengaruhi lamanya waktu penyelesaian audit antara lain:

3.4.2.1. Ukuran Perusahaan

Bukti Empitis dari penelitian X - Freémén ( #‘rasetyo, 2000)
tﬁeﬁuﬁjuki(an Bahwa ketersediaan inforttiasi aalah suatu fungsi dari
ukuran perusahaan. Dyer dan McHugh ( 1975 ) menemukan bukti
empiris bahwd ukuran perusahaan Béi‘benganih negative dengan
ketepatan wajtd pelaporan keuangan. Nattiun hal tersebut tidak sesuai
dengan bukti empiris yang ditemukan oleh Scwartz dan Soo ( 1996 )
serta Owusu dan Ansah( 2000) yang menemukan bahwa ukuran

perusahaan merupakan prediktor signifikan dari ketepatan waktu
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pelaporan keuangan.Dalam penelitian ini ukuran perusahaan diproksikan

dengan besarnya total asset.

3.4.2.2..Struktur Kepemilikan

Menurut Mello dan Pearson ( Respati, 2002 ) bahwa struktur
kepemilikan sangatlah penting dalam menentukan nilai perusahaan.
Terdapat dua aspek kepemilikan modal yaitu kepemilikan oleh pihak
luar dan kepemilikan oleh pihak dalam. Jika didalam sebuah perusahaan
pihak luar mempunyai kekuatan yang besar untuk menekan manajemen
agar menyediakan iﬂformasi secara tepat waktu, karena ketepatan waktu

dapat mempengaruhi dalam pengambilan sebuah keputusan.

3.4.2.3.Profitabilitas

Menurut ‘Ang (1997) : 18.23) rasio proﬁta{jiiitéas menunjukkan
keberhasiian petusahaan didalam menghasilan keuntingan. Dyer dan
Mc Hugh (1975) berpendapat bahwa ada kecerdetutigdn ketika
perusahaan mengalami keuntungan maka akan menyampaikan laporan
keuangan secara tepat waktu, dan sebaliknya perusahaan yang

mengalami kerugian akan melaporkan terlambat.
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3.4.2.4.Ratio Gearing

Menurut ( Owunsu dan Ansah, 2000 ) Ratio gearing digunakan
untuk mengukur tingkat leverage yaitu perbandingan hutang jangka
panjang terhadap total asset yang dimiliki perﬁsahaan. Tingginya ratio
gearing mencerminkan tingginya risiko keuangan perusahan. Risiko
keuangan perusahaan yang tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan
mengalami kesulitan keuangan. Kesulitan keuangan merupakan berita
buruk yang akan rﬂempengaruhi kondisi perusahaan dimata publik.
Sehingga pihak nanajerhien cenderung menghapus informasi tersebut
dalam neraca dan mencatathya sebagai leasing ( hendriksen dan Breda

1992. 663 )

3.4.2.5.Reputast Auditor

Reputasi auditor yang dimaksudkan daldm penelitian ini adalah
kantor akuntan publik yang berada di Indonesia yang bisa dikategorikan
The Big four. Keempat kantor akuntan publik tersebut yaitu; KPMG Peat
Marwick, Ernst & Young, Price Water House Coopers, dan Deolitte &
Touche. Karena KAP tersebut dianggap dapat melaksanakan audit
secara lebih efisien dan memiliki tingkat fleksibilitas jadwal yang waktu

yang lebih tinggi untuk menyelesaikan audit tepat waktu.
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AUDELAY =8¢+ B (SIZE) + B, (OWN) + B 3 (PROFIT) + 8 4

(GEAR) + B 5 (AUD)

dimana

AUDELAY :Lamanya waktu penyelesaian audit

Variabel Independen dan jeris Data yang digundkan

SIZE : Ukuran Perusahaan
GEAR : Rasio Gearing
OWN : Struktur kepemilikan saham perusahaan
PROFIT : Pelaporan Laba atau Rugi (dummy; 0 = rugi, dan
1=1aba)
AUD : Nama KAP ( dummy; 0 = non Big Four, dan 1 = big
four)
3 : konstanta
Tabel 3.1

Variabel

Jenis Data

1 | Ukuran Perusahaan (SIZE)

Total Aktiva

2 | Struktur Kepemilikan

OWN)

(

Struktur  kepemilikan

perusahaan

saham

3 | Profitabilitas ( PROFIT )

Laba/ rugi perusahaan
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4 | Ratio Gearing ( GEAR) Ratio utang

5 | Auditor (AUD) Nama KAP

3.5. Metoda Analisis Data
3.5.1. Statistik Deskriptif

Statistik  diskriptif adalah ilmu yang berisi metode-metode
pengumpulan, penyajian, dan pengaturan data guna membuat gambaran
yang jelas tentang variasi sifat data, yang pada akhirnya akan mempermudah
proses analisis dan intepretasi data (Hakim,2001:7). Statistik deskriptif
dipilih sebagai alat untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan
atau menggambarkan data sanipel yang telah terkumpul sebagai mana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum

atau generalisasi.

3.5.2. Uji Regresi i}erganda

Analisis regresi berhubungan dengan studi mengenai ketergantungan
dari sebuah variabel, yaitu variabel dependen, lter:hadap satu atau lebih
variabel yang lain, yaitu variabel penjelas (vaiabel-variabel independen),

dengan tujuan untuk menaksir dan atau meramal rata-rata atau mean populasi
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variabel dependen dengan dasar nilai tertenu dari variabel penjelas
(Hakim,2001:226). Analisa regresi merupakan salah satu analisa statistik
yang cukup penting dan berkaitan dengan masalah permodelan matematik
dari suatu pasangan data pengamatan. Secara umum, dalam analisa regresi
digunakan metode kuadrat terkecil (least square method) untuk mencari
kecocokan garis regresi dengan data sampel yang diamati ( Wahana
Komputer,2002:83).

Alat analisis yang kedua adalah uji statistik secara uji t dan uji F. Uji t
digunakan untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel dependen,
sedangkan Uji F diguﬁékah uhtuk melihat signifikansi secara statistik
pengaruh variable independen secara serentak terhadap variable dependen
dengan taraf signiﬁkansi 5%. Pembentukan model dalam penelitian ini
mehggupakan model imiim analisis regresi sebagaimata telah disebutkan

sebelumnya.

AUDELAY =84+ 8, (SIZE) + B, (OWN) + B3 (PROFIT) + B4
(GEAR) + B 5 (AUD)
Apabila Ho > 0,05 , maka Ho ditetitha (Ha ditolak)

Ho < 0,05 , maka Ho ditolak (Ha diterima)
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Pada bab IV ini penulis akan membahas hasil penelitian yang telah
dilakukan dengan menggunakan pengujian statistic diskriptif dan uji regresi
berganda. Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, bahwa penelitian
ini akan menguji pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen.
Dimana variabel Independen pada penelitian ini adalah , ukuran perusahaan
(SIZE), struktur kepemilikan (OWN), profitabilitas (PROFIT), rasio gearing
(GEAR), dan reputasi auditor (AUD), sedangkan variabel dependennya adalah
audit delay (AUDELAY). Seperti yang telah diuraikan pada bab sebelumnya
dimana dalam penelitian ini merupakan jumlah hari penyelesaian audit yang
dititung dari tanggal neraca yaitu 31 Desember sampai dengan tanggal
disampaikannya laporan audit.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan manufaktur yang
terdaftar pada Bursa Efek Jakarta tahun 2001, tahun 2002, tahun2003, tahun
2004, tahun 2005. Jumlah perusahaan yang dijadikan sample sebanyak 250
emiten, dimana setiap tahunnya sebanyak 50 perusahaan. Dalam penelitian ini
digunakan sampel perusahaan yang sama setiap tahunnya. Hal itu digunakan
untuk melihat perbandingan pengaruh variable independen terhadap variable

dependen selama tahun penelitian yaitu tahun 2001, tahun 2002, tahun 2003,
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tahun 2004, tahun 2005. Penentuan sampel dari penelitian ini menggunakan
metode purposive sampling. Untuk menganalisis pengaruh variabel independent
terhadap variabel dependen, penulis menggunakan uji statistik diskriptif serta
uji regresi berganda dan hasil peneitian tersebut akan dijadikan penulis sebagai

dasar menerima atau menolak hipotesa penelitian.

4. 1. Menghitung Rasio Gearing

Menurut ( Owunsu dan Ansah, 2000 ) Rasio gearing digunakan untuk
mengukur tingkat /everage yaitu perbandingan hutang jangka panjang terhadap
total asset yang dimiliki perusahaan Oleh karena itu dalam penelitian ini
digunakan humus untuk mengitung rasio gearing adalah:

Hutang Jangka Panjang

Ratio Gearing =

Total Aktiva

Contoh pada PT Aqua Golden Missisipi Tbk pada tahun 2001
Rasio gearing (dalam million rupiah ) = 326587 /513597

=0,6359
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Tabel 4.1
Deskripsi Sampel
Tot aktiva OWN PROFIT GEAR AUD | AUDELAY
(Million (persentase) (presentase) (hari)
rupiah)
Minimum 31328 2,03 0 0,0045 0 31

Maksimum | 58275211 98,59 1 12,9911 1 274
Mean 4318576,34 69,3319 0,74 0,500106 | 0,14 105,26
Std 9274201,936 | 18,36754 0,437 0,14 0,343 30.391

Deviation

Sumber data sekunder yang telah diolah

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 200 emiten yang menjadi sample

rata — rata diaudit delama 105,26 hari, dan yang perusahaan yang diaudit paling

cepat selama 31 hari serta yang paling lama diaudit selama 274 hari, dengan

memiliki standar deviasi sebesar 30,391. Sehingga bagi perusahaan yang diaudit

selama 274 hari maka penerbitan laporan keuangannya terlambat selama 154

hari dari ketentuan BAPEPAM yaitu paling lama 120 hari. Berdasarkan ukuran

perusahaan yang dinilai dari total aktiva memiliki rata — rata sebesar

4.318.576,34 (million rupiah ). Sedangkan berdasarkan struktur kepemilikan
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maka memiliki nilai rata - rata kepemilikan sebesar 69,3319%; berdasarkan

profitabilitas memiliki nilai rata — rata 74% dan berdasarkan rasio gearing

memiliki nilai rata — rata 50,0106%, serta berdasarkan reputasi auditor memiliki

nilai rata — rata sebesar 14%

Dari tabel 4.1 kita tahu berapa nilai minimum, maksimum, serta nilai

rata — rata dari total aktiva. Pada tabel 4.2 dibawah ini total aktiva akan dibagi

menjadi dua yaitu aktiva besar dan aktiva kecil, yang berdasar dari nilai rata-

rata total aktiva. Sehingga kita dapat mengetahui apakah aktiva besar atau

aktiva kecil yang mempunyai Audit Delay atau membutuhkan waktu lebih lama

dalam menyampaikan laporan keuangannya.

Tabel 4.2

_ Perbandingan Audit Delay dengan Ukuran Perusahaan

N Minimum Maximum Medn | Std Deviation
(hari) (hari) (hari)
Aktiva 52 60 228 109,29 33,479
Besar
Aktiva 198 31 274 104,2 30,226
Kecil
Total 250 31 274 109,29 33,479

Sumber: Data sekunder yang telah diolah
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Ukuran perusahaan yang lebih kecil tidak selalu menjamin dapat
menyampaikan laporan keuangan secara cepat. Ini terbukti dari table 4.2 bahwa
perusahaan  kecil ~memerlukan waktu selama 274 hari  untuk
menyampaikanlaporan keuangan atau lebih lama 46 hari dari perusahaan lebih
besar yang menunjukkan keterlamabatan penyampaian laporan keuangannya
selama 228 hari. Sehingga ini sesuai dengan penelitian Dyer dan McHugh (
1975 ) menemukan bukti empiris bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
negative dengaﬁ ketepatan wajtu pelaporan keuangan. Courtis di New Zealand
(1976), penelitian giling (1977), penelitian Davies dan.whittre di Australia
(1980), penelitian Ashton di Kanada (1987) yang menunjukkan hubungan
negatife.

Pada tabel 4.3 dibawah ini, peneliti bermaksud untuk mengetahui apakah |
perusahaar} yang memiliki kepemilikan dalam lebih besar atau perusahaan yang
memiliki kepemilikan dalam lebih kecil yang mempunyai Audit Delay atau

keterlambatan dalam menyampaikan laporan keuangan yang lebih besar.




37

Tabel 4.3

Perbandingan Audit Delay dengan Struktur Kepemilikan

N Minimum | Maximum | Mean Std
(hari) (hari) (hari) Deviation
Kepemilikan 155 31 244 105,05 28,874
besar
Kepemilikan 95 32 274 105}6 34,179
kecil
Total 250 31 274 105,6 34,179

Sumber : Data sekunder yang telah diolah

Tidak selalu perusahaan yang memiliki modal 'pihak dalam lebih besar
akan lebih lama dalam penyampaian laporan keuangannya. Ini seperti yang
terbukti dalam tabel 4.3 dimana dari sebanyak 250 emiten , 155 emiten sendiri
memiliki kepemilikan pihak dalam lebih besar mampu menyampaikan laporan
keuangannya secara cepat yaitu selama 244 hari atau dapat dikatakan lebih
cepat 30 hari dari perusahaan yang memiliki kepemilikan modal pihak dalam
lebih kecil yang menyampaikan laporan keuangan selama 274 hari.

Pada tabel 4.4 dibawah ini, peneliti bermaksud untuk mengetahui apakah
perusahaan yang memperoleh laba atau perusahaan yang mengalami kerugian
yang mempunyai Audit Delay atau keterlambatan dalam menyampaikan laporan

keuangan yang lebih besar.
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Tabel 4.4

Perbandingan Audit Delay dengan Profitabilitas

N Minimum | Maximum Mean Std Deviation
(hari) (hari) (hari)
Laba 52 60 228 109,29 33,479
Rugi 198 31 274 104,20 30,226
Total 250 31 274 109,29 33,479

Sumber : Data sekunder yang telah diolah

Perusahaan yang mendapatkan laba akan cenderung lebih cepat dalam
menyampaikan laporan keuangannya daripada perusahaan yang mengalami
ketugian. Ini dapat dilihat dari Tabel 4.4 dimana 20,8% atau sebanyak 52
emiten yang me_ndapatkan laba, mampu menyampaiakan lapotran keﬂangan
selama 228 hari atau lebih cepat 46 hari lebih cepat dari petlisahaan yang
mengalami kerugian yaitu selama 274 hati, séhingga ini sesuai dengan Dyer dan
Mc Hugh (1975) berpendapat bahwa ada kecenderungan ketika perusahaan
mengalami keuntungan maka dkdn menydmpaiken laporan keuangan secara
tepat waktu, dan sebaliknya perusahaan yang mengalami kerugian cenderung

akan lama dalam melaporkan laporan keuangan, sehingga harus berhati-hati
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karena akan berdampak pada investor yang akan menginvestasikan pada
perusahaan tersebut.

Pada tabel 4.5 dibawah ini, peneliti bermaksud untuk mengetahui apakah
perusahaan yang memiliki rasio gearing yang lebih besar atau rasio gearing
yang lebih kecil yang mempunyai Audit Delay atau keterlambatan dalam
menyampaikan laporan keuangan yang lebih besar.

Tabel 4.5

Perbandingan Audit Delay dengan Rasio Gearing

N Minimum Maximum Mean Std Deviation
(hari) (hari) (hari)
Gearing besar 74 31 213 108,01 33,482
Gearing Kecil | 176 33 274 104,1 29,817
Total ) 250 31 274 108,01 33,482

Sumber : Data sekunder yang telah diolah.

Perusahaan yang memiliki perbandingan utang jangka panjang terhadap
total aktivd dtau rasio gearing yang lebih besar akah cenderung lebih cepat
dalam penyampaian laporan keuangannya. Ini terbukti seperti yang terdapat
pada tabel 4.5 bahwa perusahaan yang memiliki gearing besar memiliki waktu
dalam mehyampaiakan laporan keuangannya selama 213 hari. Waktu ini lebih
cepat 61 hari daripada perusahaan yang memiliki gearing yang lebih kecil,

karena perusahaan yang memiliki gearing lebih kecil menyampaikan laporan
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keuangannya selama 274 hari. Sehingga hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hendriksen dan breda 1992.663 yang mengemukakan bahwa
tingginya rasio gearing mencerminkan tingginya risiko keuangan perusahaan.
Risiko keuangan perusahaan yang tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan
mengalami kesulitan keuangan. Kesulitan keuangan merupakan berita buruk
yang akan mempengaruhi kondisi perusahaan dimata publik. Sehingga pihak .
manajemen cenderung menghapus informasi tersebut dalam neraca dan
mencatatnya sebagai leasing ( hendriksen dan Breda 1992. 663 )

Pada tabel 4.6 dibawah ini, peneliti bermaksud untuk mengetahui apakah
ada jaminan jika perusahaan yang menggunakan jasa Kantor Akuntan Publik
dengan reputasi auditor baik ( masuk The Big Four ) dapat lebih cepat dalam
menyampaikan laporan keuangannya atau justru Kantor Akuntan Publik yang

tidak masuk dalam The Big Four lebih cepat dalam menyampaikan laporan

keuangannya.
Tabel 4.6
Perbandingan Audit Delay dengan Reputasi Auditor
N Minimum | Maximum Mean Std
(hari) (hari) (hari) Deviation

Big 4 74 31 244 109,35 34,125
Non Big4 176 32 274 103,53 29,418
Total 250 31 274 109,35 34,125

Sumber : data sekunder yang telah diolah
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Kantor akuntan publik yang telah mempunyai reputasi yang baik akan
cenderung mempertahankan reputasinya dengan lebih cepat menyelasaikan
audit dari perusahaan rekanan. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.6, dimana KAP
yang termasuk the big four mampu menyelesaikan auditnya sebanyak 29,6%
dari total emitenn atau 74 emiten atau perusahaan rekanan paling lama selama
244 hari. Sedangkan Kantor akuntan publik yang tidak termasuk dalam the big
Jfour menyelesaikan aufitnya selama 274 hari atau lebih lama 30 hari dari kantor
akuntan publik yang termasuk dalam the big four. Hal ini sesuai dengan Hossain
dan Taylor (1988) menemukan bahwa audit delay secara signiﬁkaﬁ akan
semakin pendek jika proses audit terhadap suatu perusahaan dilakukan oleh
tujuh kantor akuntan publik besar sudah terbiasa bekerja dengan hati-hati dan

sistematis.

4. 3. Regresi Berganda

Pada tabel 4.7 ( tabel Perhitungan Korelasi dengan Pearson Produk
Moment) dibawah ini peneliti bermaksud untuk mengetahui apakah ada korelasi
antara variabel independen (Ukuran Perusahaan, Struktur Kepemilikan,
Profitabilitas, Reputasi Auditor, dan Rasio Gearing) variabel dependen (Audit
Delay). Sehingga kita dapat mengetahui seberapa besar hubungan antar vatiabel

tersebut.
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Tabel 4.7

Perhitungan Korelasi dengan Pearson Produk Moment

Delay Ukuran Struktur | Profitabilitas Ratio Auditor
Perusahaan | kepemilikan Gearing
Audit Delay 1 0,138 -0,023 -0,018 -0,045 0,085
Ukuran 0,138 1 -0,161 -0,015 -0,071 0,061
Perusahaan
Struktur -0,023 -0,161 1 0,067 -0,031 0,195
kepemilikan
Profitabilitas -0.018 -0,015 0,067 1 -0,458 0,153
Ratio Gearing -0,045 -0,071 -0,031 -0,458 1 -0,156
Auditor 0,85 0,61 0,195 0,153 -0,156 1

Besar Hubungan antara variable dependen atau audit delay (AUDELAY)
dengan variable independen laitinya yaitu ukuran perusahaan (SIZE), struktur
kepemilikan (OWN), profitabilitas (PROFIT), rasio gearing (GEAR), auditor (
AUD ) dengan urutan dari yang terbesar ke terkecil:

Auditor = 0,85

Ukuran Perusahaan = 0,138
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Profitabilitas =-0,018
Struktur Kepemilikan = - 0,023
Ratio Gearing =-0,045

Terjadi korelasi yang cukup kuat antara variabel audit delay dengan
reputasi auditor dan ukuran perusahaan yang menunjukkan korelasi diatas 5%
Hal ini menandakan adanya multikolineritas atau korelasi diantara _van'able
tersebut, Tabel 4.7 diatas juga menunjukkan korelasi yang tidak kuat antara
audit delay dengan profitabilitas, struktur kepemilikan, dan ratio gearing yang
menunjukkan korelasi dibawah 0,05.

Dapat dilihat pada table 4.8 dibawah ini , kita akan melihat uji F test
untuk mengetahui apakah variabel independen (Ukuran Perusahaan, Struktur
Kepemilikan, Profitabilitas, Reputasi Auditor, dan Rasio Gearing) mempunyai
pengaruh yang signifikan atau tidak memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap variabel dependen (Audit Delay)

Tabel 4.8
Uji F Test
Model Sumof |df Mean F Sig
Squares Square
1 Regression | 6615,415 5 1323,038 | 1,394 0,227*

Residual 231602,2 244 949,189

Total 2382176 249

*. Prediktor : ( constant ), gearing, struktur, aktiva, auditor, profitabilitas
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Dari tabel diatas, didapat F hitung sebesar 1,394 dengan tingkat

signifikansi 0,227. Oleh karena 0,227 atau 22,7% lebih besar dari pada 5%

maka bisa dikatakan bahwa variabel independen (Ukuian Perusahaan, Struktur

Kepemilikan, Profitabilitas, Reputasi Auditor, dan Rasio Gearing) tidak

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (4udit Delay)

Dibawah ini pada tabel 4.9 coeficient regresi berganda peneliti ingin

mengetahui apakah dengan uji t dibawah ini variabel independen (Ukuran

Perusahaan, Struktur Kepemilikan, Profitabilitas, Reputasi Auditor, dan Rasio

Gearing) mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak mempunyai pengaruh

yang signifikan terhadap variabel dependen (Audit Delay)

Tabel 4.9

Coeficient Regresi Berganda

Unstandardized Standardized
Coeficient Coeficient
Model B Std Error Betd t Sig
( Constant) 108.044 9.362 11.541 0
Tot Aktiva 0 0 0.125 1.94 0.054
Struktur -0.033 0.111 -0.019 -0.293 0.77
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Profitabilitas -3.538 5.065 -0.05 -0.698 0.486
Auditor 5.591 4.491 0.83 1.245 0.214
Gearing -2.72 4314 -0.45 -0.631 0.529

Sumber: Data yang diolah
Dependen Variabel : Delay

Dari tabel 4.9 diatas dapat kita ketahui bahwa dari kelima faktor variabel
independen (Ukuran Perusahaan, Struktur Kepemilikan, Profitabilitas, Reputasi
Auditor, dan Rasio Gearing) tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen (Audit Delay). Karena dari semua variabel
independen memiliki tingkat signifikan lebih dari 5%. Hanya ukuran
perusahaan yang memiliki signifikan mendekati 5% yaitu sebesar 5,4%,
sedangkan keempat faktor lainnya memiliki tingkat signifikan jauh dari 5%
yaitu Struktur kepemilikan 77%, Profitabilitas 48,6%, Auditor 21,4% dan rasio

gearing sebesar 52,9%.

Berdasarkan hasil diatas jika hendak dilakukan analisis terhadap Audit
Delay maka diharapkan peneliti berikutnya dapat meneliti secara lebih detail.
Misalnya ketika peneliti hendak meneliti ukuran perusahaan maka sebaiknya
+ juga melihat lokasi dimana perusahaan berada, jumlah karyawan yang bekerja,
kualitas dari sumber daya manusia pada bagian akuntansinya. Begitu pula jika

meneliti dari aspek Kantor Akuntan Publiknya diharapkan penelitian lebih
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menyeluruh lagi, jangan hanya melihat apakah Kantor Akuntan Publik tersebut
termasuk The Big Four atau tidak namun juga melihat aspek lain seperti faktor
lokasi, jumlah tenaga kerja, dan juga melihat kualitas dari sumber daya

manusianya
4.4. Implikasi Penelitian

Setelah dilakukan penelitian atau pengujian terhadap 250 emiten atau 5
perusahaan pada tahun 2001, tahun2002, tahun 2003, tahun 2004, dan tahun .

2005 maka didapat implikasi sebagai berikut:

a. Ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan atau berpengaruh
negatif terhadap audit delay, jadi besar atau kecil perusahaan tidak
mempengaruhi keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan.
Sehingga hal ini sesuai dengan penelitian Atiase dan Freeman ( Prasetyo,
2000) fnenunjukkan bahwa ketersediaan informasi adalah suatu fungsi dari
ukuran perusahaan. Dyer dan McHugh ( 1975 ) menemukan bukti empiris
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negative dengan ketepatan waktu
pelaporan keuangan. Opini audit juga berpengaruh positif terhadap audit
delay, jika perusahaan mendapat pendapat audit wajar tanpa syarat maka
audit delay akan disampaikan tepat waktu dan audit delay yang lebih
panjang dialami oleh perusahaan yang memperoleh pendapat non wajar

tanpa syarat.
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b. Struktur kepemilikan juga mempunyai pengaruh negatif atau tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap audit delay, jadi besar atau kecil
kepemilikan yang dimiliki pemilik dalam tidak berpengaruh terhadap
ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan. Tentu saja hal ini
bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Mello dan Pearson
( Respati, 2002 ) bahwa struktur kepemilikan sangatlah penting dalam
menentukan nilai perusahaan. Terdapat dua aspek keﬁemilikan modal yaitu
kepemilikan oleh pihak luar dan kepemilikan oleh pihak dalam. Jika
didalam sebuah perusahaan pihak luar mempunyai kekuatan yang besar
untuk menekan manajemen agar menyediakan informasi secara tepat waktu,
karena ketepatan waktu dapat mempengaruhi dalam pengambilan sebuah
keputusan.

¢. Variabel independen profitabilitas juga mempunyai pengaruh negatif atau
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap audit delay, jadi
perusahaan memperoleh laba atau mengalami kerugian ti&ak mempengaruhi
waktu bagi perusahaan untuk menyampaikan laporan keuangan sehingga hal
inipun juga bertolak belakang dengan Dyer dan Mc Hugh (1975) yang
berpendapat bahwa ada kecenderungan ketika perusahaan mengalami
keuntungan maka akan menyampaikan laporan keuangan secara tepat
waktu, dan sebaliknya perusahaan yang mengalami kerugian cenderung

akan lama dalam melaporkan laporan keuangan, sehingga harus berhati-hati
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karena akan berdampak pada investor yang akan menginvestasikan pada
perusahaan.

. juga memiliki pengaruh yang negatif terhadap Audit Delay. Sehingga
perusahaan yang memiliki besar atau kecil rasio gearingnya tidak
berpengaruh pada waktu penyampaian laporan keuangan. Hal ini juga
bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh hendriksen dan
Breda (1992:663) yang menyampaikan bahwa tingginya rasio gearing
mencerminkan tingginya risiko keuangan perusahaan. Risiko keuangan
perusahaan yang tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan mengalami
kesulitan keuangan. Kesulitan keuangan merupakan berita buruk yang akan
mempengaruhi  kondisi perusahaan dimata publik. Sehingga pihak
manajemen cenderung menghapus informasi tersebut dalam neraca dan
mencatatnya sebagai leasing.

Selain dari keempat faktor diatas ( ukuran perusahaan, struktur kepemilikan,
profitabilitas, dan rasio gearing ), reputasi auditor baik auditor yang
memiliki reputasi baik dengan masuk The Big Four ataupun yang tidak
termasuk juga tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap audit

delay.




49

BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh antara antara variable independen terhadap variable dependen
dimana variabel independen tersebut adalah Ukuran Perusahaan (SIZE),
Struktur Kepemilikan (OWN), Profitabilitas (PROFIT), Ratio Gearing (GEAR),
dan Reputasi Auditor (AUD). Dan faktor dependennya adalah keterlambatan
audit atau biasa disebut audit delay (AUDELAY)

Berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa:

1. Dari hasil pengujian secara partial
Hasil penelitian yang dilakukan secara pattial menunjukkan tidak ada
Jaminan bahwa ukuran perusahaan yang lebih kecil, semakin cepat
penyampaian laporan keuangannya. sehingga ukuran perusahaan
berpengaruh negatif dengan ketepatan waktu pelaporan keuangan.Dan
tidak selalu perusahaan yang memiliki modal pihak dalam lebih besar
akan lebih lama dalam penyampaian laporan kéuangannya. Ini
menunjukkan bahwa struktur kepemilikan tidak meniﬁehgaruhi audit
delay. Serta pengaruh negatif juga ditunjukkan oleh rasio gearing

dimana perusahaan yang mempunyai hutang lebih besar tidak selali lama
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dalam penyampaian laporan keuangannya. Namun pengaruh positif
ditunjukkan oleh perusahaan yang mendapatkan laba akan cenderung
lebih cepat dalam menyampaikan laporan keuangannya daripada
perusahaan yang mengalami kerugian. Begitu pula kantor akuntan
publik yang telah mempunyai reputasi yang baik akan cenderung
mempertahankan reputasinya dengan lebih cepat menyelesaikan audit
dari perusahaan rekanan. |
2. Dari pengujian secara simultan

Dalam pengujian secara simultan variabel independent ( ukuran
perusahaan, struktur kepemilikan, profitabilitas, rasio gearing, dan
reputasi auditor ) yang diperkirakan mempengaruhi variabel dependen
(audit delay), justru tidak menunjukkan ada pengaruh yang signifikan.
Sehipgga dengan kata lain kelima faktor diatas tidak mempengaruhi

keterlambatan waktu penyampaian laporan keuangan.

5.2 Saran

Keterbatasan penelitian ini mungkin menjadi penyebab perbedaan
analisis dengan penelitian — penelitian sebelumnya. Oleh karend itu disarankan
kepada peneliti lain yang hendak melakukan penelitian serupa diharapkan lebih
memperluas dan menambah data. Jika dalam penelitian ini hanya meneliti 50

perusahaan diharapkan penelitian selanjutnya dapat menambah jumlah
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perusahaan. Serta jika hendak melakukan analisisa terhadap Audit Delay maka
diharapkan peneliti berikutnya dapat melihat factor-faktor secara lebih detail.
Misalnya ketika peneliti hendak meneliti ukuran perusahaan maka sebaiknya
Jjuga melihat lokasi dimana perusahaan berada, jumlah‘karyawan yang bekerja,
kualitas dari suEber daya manusia pada bagian akuntansinya. Begitu pula jika
meneliti dari aspek Kantor Akuntan Publiknya diharapkan penelitian lebih
menyeluruh lagi, jangan hanya melihat apakah Kantor Akﬁntan Publik tersebut
termasuk The Big Four atau tidak namun juga melihat aspek lain seperti faktor
lokasi, jumlah tenaga kerja, dan juga melihat kualitas dari sumber daya
manusianya. Jika penelitian ini hendak diteliti oleh peneliti lain mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi Audit Delay, akan lebih baik jika perusahaan
yang akan diteliti lebih luas tidak hanya terbatas oleh perusahaan manufaktur,
namun jug'fl melakukan pengujian terhadap jenis perusahaan lain seperti
perusahaan jasa, perusahaan dagang, atau lembaga keuangan, serta diharapkan
menambah faktor — faktor lain yang diperkirakan akan mempengaruhi Audit
Delay. Sehingga penelitian setelah ini diharapkan dapat lebih baik lagi serta

memberikan manfaat lebih terhadap pengguna hasil penelitian tersebut.
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Lampiran 2. Statistic Descriptive

Pengujian Statistic Descriptives

62

Descriptive Statistics
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Aktiva 250 31328 | 58275211 4318576 | 9274201.936
Struktur 250 2.03 98.59 69.3319 18.36754
Profitabilitas 250 0 1 74 437
Gearing 250 .0045 2.9911 .500106 5136211
Auditor 250 0 1 14 .343
Delay 250 31 274 105.26 30.931
Valid N (listwise) 250
Descriptives Ukuran Perusahaan
Descriptive Statistics
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
AktBesar 52 60 228 109.29 33.479
Aktkecil 198 31 274 104.20 30.226
Valid N (listwise) 0
Descriptives Struktur Kepemilikan
Descriptive Statistics
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
StruBnyk 155 31 244 105.05 28.874
StruSdkt 95 32 274 105.60 34.179
Valid N (listwise) 0




Descriptives Rasio Gearing

Descriptive Statistics
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Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
GearBesar 74 31 213 -108.01 33.482
GearKecil 176 33 274 104.10 29.817
Valid N (listwise) 0
Descriptives Profitabilitas
Descriptive Statistics
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Ldba 52 60 228 109.29 33.479
Rugi 198 31 274 104.20 30.296
Valid N (listwise) 0 - "
Descptives Reputasi Auditor
) Descriptive Statistics . L
Do Minimum | Maximum Mean Std. Dé&ifatibm
L 7 31 244 | 109.35 34125
NonBig4 176 32 274 103.53 29.418
valid N (listwise) 0 3 >
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Lampiran 3 . Regresi Berganda

Regression
Descriptive Statistics
| Mean Std. Deviation N
Delay 105.26 30.931 250
Aktiva 4318576 | 9274201.936 250
Struktur 69.3319 18.36754 250
Profitabilitas 74 437 250
Auditor .30 457 250
Gearing .500106 5136211 250
Correlations
: Delay Aktiva | Struktur | Profitabilitas | Auditor | Gearing |

Pearson Correlation ~ Delay 1.000 .138 -.023 -.018 .0 -.045

Aktiva 138 1.000 -161 -015 069 -.071

Struktur -.023 -.161 1.000 067 221 -.031

Profitabilitas -018 -015 067 1.000 .180 -458

Auditor 086 069 221 180 1.000 -A75

Gearing -.045 -071 -.031 -.458 -178 1.000

Sig. (1-tailed) . Delay ; 015 .357 .390 .088 238

Aktiva 015 : .005 405 137 183

Struktur 357 .005 . 148 .000 315

Profitabilitas 1390 405 146 . .002 .dbo

Auditor 088 37 .000 002 , .003

Geating 239 133 315 .00b .003 .

N Deldy 250 250 250 250 250 250

Aktiva 250 250 250 250 250 250

sthukdiit 250 250 256 250 260 250

Profitabilitas 250 250 250 250 250 250

Auditor 250 250 250 250 250 250

Gbating 250 250 250 350 350 | o




Variables Entered/Removed

Model

Variables
Entered

Variables
Removed

Method

Gearing,
Struktur,
Aktiva,
Auditor,

Pgoﬁtabilita
s

Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Delay

Model Summany
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Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 .1672 .028 .008 30.809
a. Predictors: (Constant), Gearing, Struktur, Aktiva,
Auditor, Profitabilitas
b. Dependent Variable: Delay
ANOVAP
Sum of
. Model Squares df Mean Squdte F %
1 Regression { 6615.415 5 1323.083 1.394 b
Résidual 231602.2 244 949.189
_ Total 238217.6 249 |

b. Dependent Variable: Delay

a. Predictors: (Constant), Gearing, Struktur, Aktiva, Auditor, Profitabilitas
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Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig. .
1 (Constant) 108.044 9.362 _ 11.541 .003
Aktiva .000 .000 125 1.940 .05
Struktur -.033 A1 -.019 -.293 770
Profitabilitas -3.538 5.065 -.050 -.698 486
Auditor 5.591 4,491 .083 1.245 .2‘[4
Gearing -2.720 4.314 -.045 -.631 528
a. Dependent Variable: Delay
Casewise Diagnostics'
Case Number | Std. Residual Delay
58 4.470 244
133 5.551 274
148 _ 3.844 228
8. Dependent Variable: Delay
Residudls Statistics®
| Minithum | Maximum Medh: | Std. Deviatign N
Predicted Value 94.06 128.65 105.2_6 5.184 253
Residual -74.901 | 171.029 000 30.448 25
Std. Predicted vaiue | 2172 | 4.538 000 1.000 2k
Std. Residual -2.431 5.551 .000 | 990 - 250

a. Dependent Variable: Delay



Lampiran 4. Data Kantor Akuntan Publik
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Jumlah yg
Nama KAP Status diaudit
Hanadi Sarwoko The Big Four 4
Prasetio, Sarwoko & Sanjaya The Big Four 22
Hadi Sutanto The Big Four 14
Haryanto Sahari The Big Four 13
Sidharta- Sidharta & Harsono The Big Four 18
Sidharta- Sidharta & Widjaja The Big Four 3
Haryono Adi Non Big Four 3
Adi, Jimmy & Artawan Non Bl 5 1
Dedi Muliadi &co Non Big Four 1
Koesbandijah, Beddy Samsi & Setiasih Non Big Four 3
Bambang Budi Tresno Non Big Four 2
Prasetyo Utomo Non Big Four 73
Bismar Sitarggung Noh Big Four 6
Hehdrawinata & co Non Big Four 9
Thomas, Triso Hendang & co Non Big Four 4

Yansen Pasar Ibu

Non Big Four
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Hans Tuanoka Non Big Four 37
Johan Malonda Non Big Four 6
Herman, dedy Tarumihardja Non Big Four 2
Albert Silalahi Non Big Four !
Jimmy Budhi Non Big Four 6
Eddy Piartal Non Big Four I
Santoso & co Non Big Four 3
Husni Mucharrom & Rasidi Non Big Four 1
Hanadi Sudjendro Non Big Four I
Osman Ramli Satria & co Non Big Four 4
Aryanto Amir Yusuf & Partner Non Big Four 1
Kosasih & Nurdiyaman Non Big Four 3
Kanto, Santoso, Tony & Rekan Non Big Four 4
Dedy Saifuddin Non Big Four 2
Tanubrata Yogi Sibrurari Non Bif Four 1
Jumlah 250




